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Lampiran 1. Prosedur kerja analisa kandungan karotenoid Codium sp. sebagai berikut:

1. Jaringan sebanyak 500 mg digerus dalam 10 ml aseton 80% sampai homogen.

2. Disentrifus pada kecepatan 3000 rpm selama 15 menit untuk memperoleh

supernatan.

3. Butiran supernatan diekstrasi ulang melalui pencucian dengan 5 ml aseton 80%

sampai tidak berwarna.

4. Ekstrak digunakan untuk menentukan pigmen-pigmen fotosintesis sesuai daya

absorbansi 645 nm dan 663 nm, dan ekstrak karotenoid diukur sesuai daya

absorbansi 480 nm dari alat spektrofotometer.
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Lampiran 2. Prosedur kerja analisa kandungan serat kasar Codium sp. sebagai berikut:

1. Sampel segar dan rebus dikeringkan dengan oven pada suhu 60ºC selama 21 jam.

2. Sampel kering sebanyak 2 g diekstrak lemaknya dengan pelarut petroleum eter

pada suhu kamar selama 15 menit

3. kemudian sampel dimasukkan ke dalam oven selama 12 jam pada suhu 105°C.

4. Sampel sebanyak 1 g dimasukkan ke dalam erlenmeyer 500 mL dan ditambah 100

mL H2SO4 0,325 N.

5. Campuran tersebut dihidrolisis dalam autoklaf selama 15 menit pada suhu 105°C,

6. kemudian ditambah 50 mL NaOH 1,25 N dan dihidrolisis dalam autoklaf selama 15

menit pada suhu 105°C.

7. Larutan kemudian disaring dengan cawan kaca masir G3 yang telah diketahui

bobotnya.

8. Cawan kaca masir kemudian dicuci berturut-turut dengan air panas, 25 mL H2SO4

0,325 N, air panas, dan 25 mL etanol 78%.

9. Cawan kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam dan

dimasukkan ke dalam desikator dan ditimbang.
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Lampiran 3. Prosedur kerja analisa kandungan mineral Codium sp. sebagai berikut:

1) Rumput laut kering sebanyak 1 gram,

2) dimasukkan ke dalam krus porselin yang telah diketahui beratnya.

3) Krus porselin dan

4) rumput laut dipijarkan dalam furnace suhu 6000 C sampai diperoleh abu berwarna

keputih-putihan dan diperoleh berat konstan. Kadar abu sebagai kadar mineral.
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Lampiran 4. Hasil analisis ragam pertumbuhan harian Codium sp.

Keterangan: Hasil berpengaruh nyata (p<0,05)
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Lampiran 5. Deskripsi dari Anova (Pertumbuhan Harian Codium sp.)
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Lampiran 6. Hasil Analisis Karatenoid Codium sp.

Keterangan: Hasil berpengaruh nyata (p<0,05)
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Lampiran 7. Deskripsi dari Anova (Karatenoid Codium sp.)
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Lampiran 8. Hasil Analisis Kadar Abu Codium sp.

Keterangan: Hasil berpengaruh nyata (p<0,05)
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Lampiran 9. Deskripsi dari Anova (Kadar Abu Codium sp.)
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LAMPIRAN 10. Hasil Analisis Serat Kasar Codium sp.

Keterangan: Hasil berpengaruh nyata (p<0,05)
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Lampiran 11. Deskripsi dari Anova (Serat Kasar Codium sp.)
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Lampiran 12. Hasil Analisis Laju Penyerapan N-TotalCodium sp.

Keterangan: Hasil berpengaruh nyata (p<0,05)
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Lampiran 13. Deskripsi dari Anova (Laju Penyerapan N-Total Codium sp.)
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Lampiran 14. Hasil Analisis Laju Penyerapan P Codium sp.

Keterangan: Hasil tidak berpengaruh nyata (p<0,05)
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Lampiran 15. Deskripsi dari Anova (Laju Penyerapan P Codium sp.)


